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ABSTRAK 

 

ANALISIS SUMBER BELAJAR IPA BERMUATAN STEM (SCIENCE, 

TECHNOLOGY, ENGINEERING AND MATHEMATIC) YANG  

BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI KECAMATAN  

WONOSOBO KABUPATEN TANGGAMUS  

PADA MATERI BIOTEKNOLOGI 

 

 

Oleh 

 

PUJI LESTARI 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sumber belajar IPA 

bermuatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic) yang 

berbasis kearifan lokal di Wonosobo yang dapat digunakan untuk membelajarkan 

materi “bioteknologi” serta kesesuaian sumber belajar IPA bermuatan STEM 

yang berbasis kearifan lokal di Wonosobo dengan kompetensi dasar pada 

kurikulum 2013, lebih tepatnya pada KD 3.7 yaitu menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia dan KD 4.7 yaitu membuat 

salah satu produk bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

Kearifan-kearifan lokal yang ditemukan di Wonosobo setelah dianalisis melalui 

instrumen wawancara banyak mengandung nilai STEM sehingga kearifan lokal ini 

dapat dijadikan sumber belajar yang bermuatan STEM.. Populasi penelitian ini adalah 

tokoh adat, masyarakat dan pendidik IPA di SMP Negeri 1 Wonosobo dan SMP 

Muhammadiyah 3 Wonosobo dengan teknik sampling purposive. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat kearifan lokal yaitu tempoyak dan bekasam yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan STEM untuk membelajarkan materi Bioteknologi. 

 

 

Kata kunci: Analisis, sumber belajar, kearifan lokal, STEM, bioteknologi.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran IPA merupakan proses interaksi antara peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar pada lingkungan belajar yang mempelajari tentang gejala- 

gejala alam melalui proses ilmiah dan menghasilkan produk berupa fakta, 

konsep, prinsip, teori atau hukum. Dalam implikasinya, pembelajaran IPA 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik terlibat secara 

langsung dalam proses belajarnya (Indrawati, 2011: 2).  Salah satu kriteria 

pembelajaran IPA sesuai Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

kurikulum 2013 revisi adalah pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih bermakna. Salah satu cara 

untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang kontekstual dapat diperoleh 

melalui sumber belajar yang konkret. Pembelajaran dengan sumber belajar 

yang konkret mampu menyajikan kondisi belajar lebih alami sehingga lebih 

menjamin keberhasilan daripada secara abstrak. Pemilihan sumber belajar 

yang tepat akan sangat membantu pendidik IPA dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA yang kontekstual, efektif dan efisien (Setiawati, 2013:200). 

 

Lingkungan sekitar merupakan bagian dari alam semesta yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar IPA. Lingkungan yang memiliki daya 

dukung menjadi sumber belajar dapat memotivasi peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar. Aspek lingkungan yang bersifat mendukung bagi 

efektivitas kegiatan pembelajaran adalah kekayaan dan daya pasok 

(accessibility) sumber belajar, baik narasumber maupun bahan lainnya 
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(Manakane, 2011:145). Sumber belajar dari lingkungan dapat berupa pesan, 

bahan, alat, orang, kebiasaan, teknik, dan latar yang dapat digunakan peserta 

didik baik dalam kegiatan individu maupun kelompok (Januszewki dan 

Molenda dalam Abdullah tahun 2012:218). Banyaknya sumber belajar yang 

tersedia di lingkungan hidup menuntut pendidik untuk mampu memilih 

sumber belajar yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Untuk itu cara atau 

pendekatan yang digunakan dalam memilih sumber belajar yakni memilih 

sumber belajar yang mampu mengantarkan peserta didik mengaitkan 

fenomena dengan kegiatan sehari-hari (Hendrawati, 2013:59).  

 

Implementasi berbagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA memerlukan 

pendekatan yang tepat, sehingga peserta didik dapat memahami konsep 

materi. Selain itu, pemahaman konsep materi dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah faktual yang terjadi di lingkungan sekitar. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep materi yang diajarkan oleh pendidik adalah STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics). Pendekatan STEM memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

dengan bekerja sama, disiplin, saling membantu dalam mengintegrasikan 

berbagai pengalaman dalam kehidupan mereka, sehingga sesuai dalam 

pembentukan dan pengembangan aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap 

(afektif) dan aspek keterampilan (psikomotorik) (Sartika, 2019:90). 

 

STEM merupakan pendekatan yang  mengeksplorasi dan mengintegrasikan 

pengajaran dan pembelajaran antara dua disiplin dari STEM atau lebih, atau 

antara satu disiplin dengan disiplin lain dalam STEM (Kyungsuk, 201: 24). 

Integrasi pendekatan STEM dalam pembelajaran boleh dijalankan pada 

semua tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai universitas, 

karena aspek pelaksanaan STEM seperti kecerdasan, kreativitas, dan 

kemampuan desain tidak tergantung kepada usia. Pembelajaran STEM akan 

membentuk karakter peserta didik yang mampu mengenali sebuah konsep 

atau pengetahuan (Science) dan menerapkan pengetahuan tersebut dengan 
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keterampilan (Technology) yang dikuasainya untuk menciptakan atau 

merancang suatu cara (Engineering) dengan analisa dan berdasarkan 

perhitungan data matematis (Math) dalam rangka memperoleh solusi atas 

penyelesaian sebuah masalah menjadi lebih mudah (KhairYah, 2019:28). 

Proses pembelajaran harus dirancang secara sistematis sesuai dengan bentuk 

pengintegrasian STEM agar tujuan yang diharapkan dalam proses belajar 

mengajar dengan STEM dapat terpenuhi (Rahmiza dkk, 2015: 241). 

 

Namun penerapan STEM di Indonesia masih tergolong rendah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya pendidik belum optimal dalam 

memanfaatkan sumber belajar bermuatan STEM. Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa pendidik IPA dan matematika 

kurang memiliki pengetahuan pedagogis dan efikasi STEM karena tidak 

memiliki latar belakang pendidikan STEM. Padahal wawasan pendidik 

tentang pendidikan STEM sangat penting karena dapat mempengaruhi 

perkembangan pendidikan STEM di Indonesia. Hal ini terjadi karena sistem 

pendidikan Indonesia masih dibayang-bayangi oleh berbagai masalah klasik, 

seperti kisruh penentuan kurikulum (Nugroho, 2019:418). Faktor lain yang 

menyebabkan STEM jarang diterapkan dalam pendidikan Indonesia 

dikarenakan budaya, daya saing, sarana prasarana, kurikulum, serta 

kemampuan pendidik dan peserta didik yang harus disesuaikan dan 

dimodifikasi untuk mengaplikasikan STEM (Sari, 2017:417). 

 

Dalam kurikulum 2013 revisi pembelajaran IPA dikemas dengan 

mempertimbangkan capaian peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

langsung dari lingkungan, sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna dan otentik, 

mengaplikasikan konsep IPA pada kehidupan sehari-hari dan menjelaskan 

secara ilmiah fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Untuk itu 

dibutuhkan sumber belajar terintegrasi STEM yang dapat dijumpai di 
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lingkungan, berupa kebiasaan-kebiasaan dan budaya. Hal ini dilakukan untuk 

memacu peningkatan kreatifitas dan kemampuan pendidik dalam menggali 

potensi lokal untuk dijadikan sumber belajar bagi peserta didik (Munajah dan 

Susilo, 2015:184). Kearifan lokal dapat digunakan dalam pembelajaran 

sebagai bentuk implementasi kurikulum 2013 karena nilai-nilai yang 

terkandung dalam kearifan lokal tidak hanya berperan dalam membangun 

manusia berkarakter sesuai dengan karakter budaya bangsa tetapi juga dapat 

membangun pengetahuan peserta didik berdasarkan pengetahuan lokal yang 

dimiliki masyarakat setempat (Lidi, 2019:11). Pembelajaran yang berbasis 

kearifan lokal mampu mewujudkan pembelajaran yang bersifat kontekstual 

karena sangat dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari (Bakhtiar, 2016: 655). 

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk 

(2017: 126) pada siswa SMP kelas VII bahwa kreativitas dan hasil belajar 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis kearifan lokal mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran lebih 

memberikan kesan yang kontekstual dalam pembelajaran sehingga peserta 

didik mudah memahami materi yang dipelajari. 

 

Pada kenyataanya pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar di 

Indonesia masih tergolong rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Subali dkk, (2015:1) yang melibatkan 35 pendidik dari 16 sekolah yang 

dipilih secara berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh hasil 

bahwa sekitar 80% dari sampel telah mengenali kearifan lokal di lingkungan 

sekolah masing-masing. Namun, tidak satupun dari sampel yang memiliki 

kapasitas untuk mengaplikasikan kearifan lokal tersebut ke dalam kurikulum 

IPA mereka. Maka dari itu, perlu dilakukan pengkajian mengenai kearifan 

lokal dalam implementasinya untuk menghasilkan sumber belajar yang 

relevan dengan kerangka kurikulum 2013 (Laksana dkk, 2018: 3). 
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Indonesia memiliki kearifan lokal yang sangat beragam di tiap daerahnya, 

misalnya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus memiliki beberapa 

kearifan lokal yang masih dilestarikan diantaranya: Piil Pesenggiri yang 

merupakan potensi sosial budaya daerah dimana Piil Pesenggiri memiliki 

makna sebagai sumber motivasi agar setiap orang dinamis dalam usaha 

memperjuangkan nilai-nilai positif, hidup terhormat, dan dihargai di tengah-

tengah kehidupan masyarakat (Aryani dkk, 2013:114). Salah satu nilai Piil 

Pesenggiri berupa Sakay-Sambayan (gotong royong) diterapkan dalam tradisi 

melawai. Melawai adalah tradisi masyarakat setempat dengan bergotong 

royong mencari ikan yang dilaksanakan pada saat warga melakukan Nayuh 

atau hajatan. Kearifan lokal yang berupa makanan tradisional diantaranya 

bekasam yang terbuat dari proses fermentasi ikan dan tempoyak yang terbuat 

dari proses fermentasi buah durian (Zaenal dan Fatimah, 2014:54).  

 

Pemilihan materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bioteknologi pada 

jenjang SMP (Sekolah Menengah Pertama). Bioteknologi dikenal sebagai 

ilmu yang bersifat multidisipliner dan aplikatif sehingga membutuhkan 

penguasaan konsep-konsep dasar yang cukup dan kebermaknaan dalam 

pembelajarannya (Purwaningsih, 2009). Untuk memberikan penguasaan dan 

kebermaknaan yang baik mengenai materi  Bioteknologi  kepada peserta 

didik, pendidik dituntut mampu melakukan pembelajaran yang tepat dan 

sesuai agar dicapai pemahaman yang baik pada peserta didik. Namun 

berdasarkan pemaparan pendidik di SMP Muhammadiyah 3 Wonosobo dan 

SMP Negeri 1 Wonosobo, peserta didik belum memiliki pemahaman yang 

cukup terkait materi Bioteknologi yang diajarkan. Dalam pembelajaran materi 

materi Bioteknologi  modern kebanyakan bersifat abstrak sehingga 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami materi dan 

sulit untuk mempelajarinya lebih dalam sehingga tujuan pembelajaran 

Bioteknologi tidak tercapai secara optimal. Hal yang sama terjadi pada 

Bioteknologi  konvensional seperti pembuatan produk pangan, pendidik 

masih mengalami kesulitan jika harus melakukan praktik langsung di 

lapangan sehingga pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah.  
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Pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek-aspek STEM dan kearifan lokal 

diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami suatu konsep lebih dalam melalui kegiatan diskusi, praktikum, 

dan pembuatan proyek. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat menarik minat dan kekritisan peserta 

didik dalam memahami suatu konsep sehingga berimplikasi pada peningkatan 

hasil belajar maupun kreativitas belajar peserta didik serta membuat peserta 

didik untuk mampu menginterpretasikan, menganalisis dan memberikan 

alternatif solusi permasalahan (Nugraha dkk, 2017:40). 

 

Hal tersebut berbanding terbalik dengan apa yang ditemukan dilapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik IPA di dua SMP yaitu SMP 

Muhammadiyah 3 Wonosobo dan SMP Negeri 1 Wonosobo diperoleh 

informasi berkaitan dengan beberapa permasalahan diantaranya adalah 

pendidik  kurang mengetahui apa saja kearifan lokal yang ada di Kecamatan 

Wonosobo dan belum menerapkannya dalam pembelajaran IPA sebagai 

sumber belajar yang berbasis kearifan lokal. Pendidik masih menggunakan 

sumber belajar berupa buku paket (buku ajar) IPA dan LKS sehingga 

pembelajaran kurang bermakna. Permasalahan lainnya yaitu pendidik belum 

memahami pembelajaran STEM sehingga sulit untuk diterapkan disekolah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut seperti 

kurangnya keberagaman sumber belajar yang digunakan, kurangnya 

pengetahuan pendidik mengenai kearifan lokal di Wonososbo dan 

manfaatnya dalam pembelajaran IPA, serta kurangnya pemahaman mengenai 

pembelajaran bermuatan STEM maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM 

(Science, Technology, Engineering And Mathematic) Yang Berbasis Kearifan 

Lokal Pada Materi Bioteknologi Di Kecamatan Wonosobo, Kabupaten 

Tanggamus”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apa kearifan lokal masyarakat di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus yang dapat dijadikan sumber belajar IPA bermuatan STEM 

untuk membelajarkan materi Bioteknologi? 

2. Bagaimana kesesuaian kearifan lokal masyarakat di Kecamatan 

Wonosobo kabupaten Tanggamus sebagai sumber belajar IPA bermuatan 

STEM dengan materi Bioteknologi? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Apa kearifan lokal masyarakat di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus yang dapat dijadikan sumber belajar IPA bermuatan STEM 

untuk membelajarkan materi Bioteknologi 

2. Kesesuaian kearifan lokal masyarakat di Kecamatan Wonosobo 

kabupaten Tanggamus sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM 

dengan materi Bioteknologi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi pihak sekolah dan pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pemanfaatan sumber 

belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal. 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan yang 

lebih konkret apabila nantinya peneliti berkecimpung dalam dunia 

pendidikan, khususnya mengenai pemanfaatan sumber belajar IPA 

bermuatan STEM yang berbasis kearifan lokal. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan 

menyelidiki, menelaah, dan mengkaji informasi terkait kearifan lokal 

bermuatan STEM yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA. 

2. Sumber belajar IPA tidak hanya berupa buku ajar (buku teks) tetapi dapat 

juga berupa makhluk hidup seperti tumbuhan, bahkan kebiasaan sehari-

hari yang ada di sekitar peserta didik yang dijadikan sebagai objek 

belajar secara faktual. Sumber belajar tersebut dapat berupa kebiasaan 

khas masyarakat daerah setempat. 

3. STEM sebagai muatan sumber belajar IPA pada penelitian ini 

mengintegrasikan nilai-nilai sains (science), teknologi (technology), 

teknik (engineering) dan matematika (mathematic) dalam 

pembelajarannya. 

4. Kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kebiasaan 

masyarakat adat yang diintegrasikan dengan pembelajaran bermuatan 

STEM. Kearifan lokal inilah yang nantinya akan di analisis apakah 

terdapat muatan indikator/bermuatan STEM dalam kearifan lokal 

tersebut. 

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah Bioteknologi di kelas IX 

semester genap dengan KD 3.7 menerapkan konsep Bioteknologi dan 

peranannya dalam kehidupan manusia, dan KD 4.7 membuat salah satu 

produk Bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

6. Subjek penelitian ini adalah tokoh adat dan masyarakat di Kecamatan 

Wonosobo, serta pendidik IPA di SMP Negeri 1 Wonosobo dan SMP 

Muhammadiyah 3 Kecamatan Wonosobo.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1  Sumber Belajar IPA 

 

Sumber belajar merupakan sumber pengetahuan yang memiliki berbagai 

dimensi, yaitu sumber belajar di tinjau dalam artian yang sempit hingga pada 

pengertian yang luas. Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang 

disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat membantu 

peserta didik dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya 

tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau 

kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang dapat digunakan peserta didik 

dan pendidik. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai segala tempat atau 

lingkungan, orang, dan benda yang mengandung imformasi yang menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan perilaku 

(Majid, 2008). 

 

Pemilihan sumber belajar IPA yang digunakan dalam pembelajaran IPA 

harus sejalan dengan tujuan dari pembelajaran itu sendiri, sehingga pendidik 

harus bisa memilih sumber belajar apa yaang dibutuhkan peserta didik agar 

menguasi materi pelajaran IPA yang disampaikan. Seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Dick and Carey (2005) bahwa kriteria sumber belajar, 

yang baik yaitu: (1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, (2) 

Ketersediaan sumber setempat, artinya bila sumber belajar yang bersangkutan 

tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada maka sebaiknya dibeli atau 

dirancang atau dibuat sendiri, (3) Apakah tersedia dana, tenaga, dan fasilitas 

yang cukup untuk mengadakan sumber belajar tersebut, (4) Faktor yang 

menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan sumber belajar yang 
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bersangkutan untuk jangka waktu yang relatif lama, dan (5) Efektifitas biaya 

dalam jangka waktu yang relatif lama. Berdasarkan kriteria sumber belajar 

tersebut, maka pada penelitian ini kiteria sumber belajar meliputi kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, ketersediaan sumber, bersifat ekonomis, praktis 

dan sederhana, dan fleksibel sesuai tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Sumber Belajar 

No. Aspek Indikator 

1. 

 

Sesuai dengan 

kompetensi 

pembelajaran  

Ketercapaian kompetensi peserta didik 

2. Kesesuaian dengan 

materi ajar 

Sumber belajar yang digunakan berkaitan dengan materi 

yang sedang dipelajari 

3. Ketersediaan sumber Ada disekitar 

Mudah untuk mendapatkannya 

4. Ekonomis  Biaya yang dibutuhkan sedikit 

Memperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama 

pemakaian, langka tidaknya peristiwa itu terjadi dan 

akurat tidaknya pesan yang disampaikan 

5. Praktis dan sederhana Tidak memerlukan peralatan khusus, tidak mahal 

harganya  

Tidak membutuhkan tenaga terampil yang khusus. 

6. Fleksibel  Dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi 
 

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Dick and Carey (2005) dan 

Sudjana dkk., dalam Rosita (2017) 

 

2.2  STEM (Science, Technology, Engineering Mathematics) 

 

STEM merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, 

Mathematics. Istilah STEM pertama kali diluncurkan oleh National Science 

Foundation AS pada tahun 1990-an dengan nama SMET namun istilah 

tersebut kurang disetujui oleh beberapa pihak yang kemudian diubah menjadi 

sebagai tema gerakan reformasi pendidikan dalam keempat bidang disiplin 

ilmu tersebut untuk menumbuhkan angkatan kerja dibidang STEM, serta 

mengembangkan warga negara yang menguasai ilmu STEM (STEM literate), 

serta meningkatnya daya saing global Amerika Serikat (AS) dalam inovasi 

iptek (Hanover Research, 2011). 
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STEM merupakan intregasi antara empat disiplin ilmu yaitu ilmu 

pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam pendekatan 

interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks dunia nyata dan 

pembelajran berbasis masalah. Pembelajran STEM meliputi proses berfikir 

kritis, analisis, dan kolaborasi dimana peserta didik mengintregasikan proses 

dan konsep dalam konteks dunia nyata dari ilmu pengetahuan, teknologi, 

rekayasa, dan matematika mendorong pengembangan ketrampilan dan 

kompetensi untuk kuliah, karir, dan kehidupan (National Education Center, 

2014) . 

 

Torlakson (2014:7) mendefinisikan masing-masing ilmu yang diintegrasikan 

dalam pendekatan pembelajaran STEM yaitu: (a) Science, merupakan ilmu  

tentang alam, yang mewakili hukum alam yang berhubungan degan fisika, 

kimia, dan biologi dan pengobatan atau aplikasi dari fakta, prinsip, konsep 

dan konveksi terkait dengan disiplin ilmu tersbut. (b) Technology, merupakan 

ketrampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam mengatur masyarakat, 

organisasi, pengetahuan atau dapat didefinisikan sebuah produk sari ilmu 

pengetahuan dan teknik. (c) Engineering, merupakan pengetahuan rekayasa 

dengan memanfaatkan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan dan matematika 

serta alat-alt teknologi untuk memecahkan sebuah masalah. (d) Mathematic 

merupakan pengetahuan yang menghubungkan antara besaran, ruang, dan 

angka yang membutuhkan argument logis. Keempat bidang ilmu tersebut 

dapat membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna apabila diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran. 

 

Menurut Firman (2016) dalam  pembelajaran  STEM  terdapat  beberapa  

komponen  yang  saling terintegrasi satu sama lain diantaranya : sains adalah 

kajian tentang fenomena alam yang melibatkan observasi dan pengukuran, 

sebagai wahana untuk menjelaskan secara obyektif alam yang selalu berubah. 

Terdapat beberapa domain utama dari sains pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah, yakni fisika, biologi, kimia, serta ilmu pengetahuan kebumian 

dan antariksa. Teknologi adalah tentang inovasi-inovasi manusia yang 
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digunakan untuk memodifikasi alam agar memenuhi kebutuhan dan 

keinginan manusia, sehingga membuat kehidupan lebih baik dan lebih aman. 

Teknologi membuat manusia dapat melakukan perjalanan secara cepat, 

berkomunikasi langsung dengan orang di tempat yang berjauhan, mendapati 

makanan yang sehat, serta alat-alat keselamatan. Teknik (engineering) adalah 

pengetahuan dan keterampilan untuk memperoleh, merekayasa dan 

mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, ekonomi, sosial, serta praktis untuk 

mendesain dan mengkonstruksi mesin, peralatan, sistem, material, dan proses 

yang bermanfaat bagi manusia secara ekonomis dan ramah lingkungan. 

Selanjutnya, matematika adalah ilmu tentang pola-pola dan hubungan-

hubungan, dan menyediakan bahasa bagi teknologi, sains, dan teknik. 

 

Pendidikan STEM perlu diterapkan untuk mengembangkan pemahaman 

peserta didik terkait STEM, sehingga mempunyai:   

a) Pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan 

dan masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, 

mendesain, serta menarik kesimpulan berdasar bukti mengenai isu-isu 

terkait STEM;   

b) Memahami karakteristik fitur-fitur disiplin STEM sebagai bentuk-bentuk 

pengetahuan, penyelidikan, serta desain yang digagas manusia;   

c) Kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk lingkungan 

material, intelektual dan kultural; 

d) Mau terlibat dalam kajian isu-isu terkait STEM (misalnya efisiensi 

energi, kualitas lingkungan, keterbatasan sumberdaya alam) sebagai 

warga negara yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan 

menggunakan gagasangagasan sains, teknologi, teknik dan matematika 

(Bybee, 2013: 10-11).   

 

Berdasarkan uraian di atas maka sumber belajar IPA yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran STEM harus memenuhi empat aspek, yaitu science, 

technology, engineering, dan mathematics seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Aspek STEM dalam Pembelajaran IPA 

No. Aspek Kriteria Sumber Belajar 

1. Science Berkaitan dengan fenomena alam 

Memuat pengetahuan alam baik biologi, fisika, maupun kimia 

Memungkinkan adanya observasi 

2. Technology Berisi pengetahuan tentang teknologi Memuat penggunaan dan 

pengembangan teknologi 

3. Engineering Berkaitan dengan pengetahuan rekayasa 

Mengaplikasikan konsep pengetahuan 

Memunculkan inovasi untuk mendesain 

Membuat produk 

4. Mathematics Berkaitan dengan kemampuan  menganalisis, merumuskan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah matematik 

Berisi perhitungan 

Sumber: disimpulkan dari Torlakson (2014:7) dan Firman (2016:2). 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran STEM pendidik harus dapat 

mengintregasikan keempat bidang ilmu tersebut yaitu Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematic untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah 

yang berhubungan dengan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari 

dan membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna. Syukri dkk (2013: 109) 

menjelaskan pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya 

di kelas yaitu observe, new idea, innovation, creativity, dan society yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengamatan (observe), dalam tahap ini peserta didik dimotivasi untuk 

melakukan pengamatan terhadap berbagai fenomena/isu yang terdapat 

dalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang memiliki kaitan dengan 

konsep mata pelajaran yang diajarkan.  

2. Ide baru (New Idea), dalam tahap ini peserta didik mengamati dan 

mencari informasi tambahan mengenai berbagai fenomena atau isu yang 

berhubungan dengan topik mata pelajaran yang dibahas, selanjutnya 

peserta didik merancang ide baru. Peserta didik diminta mencari dan 

mencari ide baru dari informasi yang sudah ada, pada langkah ini peserta 

didik memerlukan ketrampilan menganalisis dan berfikir keras.  
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3. Inovasi (Innovation), langkah inovasi peserta didik diminta untuk 

menguraikan hal-hal  yang telah dirancang dalam langkah merencanakan 

ide baru yang dapat diaplikasikan dalam sebuah alat.  

4. Kreasi (Creativity), dalam langkah ini merupakan pelaksanaan dari hasil 

pada langkah ide baru.  

5. Nilai (society) merupakan langkah terakhir yang dilakukan peserta didik 

yang dimaksud adalah nilai yang dimiliki oleh ide yang dihasilkan 

peserta didik bagi kehidupan sosial yang sebenarnya. 

 

Berdasarkan fakta di atas maka pembelajaran STEM merupakan 

pembelajaran yang mengintregasikan antara empat disiplin ilmu yaitu ilmu 

pengetahuan (science), teknologi (technology), matematika (mathmatic) dan 

rekayasa (engineering) yang diterapkan berdasarkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. STEM juga dalam penerapannya mengajak peserta 

didik untuk berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi sehingga dapat peserta 

didik memiliki keterampilan berpikir analitis dan bisa bekerjasama sehingga 

sesuai dengan kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan di abad ke-21 

ini. 

 

2.3  Kearifan Lokal 

 

Kearifan Lokal merupakan sesuatu bagian dari sebuah budaya yang ada 

didalam suatu masyarakat yang tidak dapat  dijauhkan dari masyarakat itu 

sendiri. Kearifan lokal sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh 

masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan 

diintegrasikan dalam pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu 

tempat (Sulianti, 2019:102). Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering juga 

dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat local wisdom atau pengetahuan 

setempat local knowledge atau kecerdasan setempat local genious (Fajarini, 
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2014). Kearifan lokal digunakan oleh masyarakat sebagai pengontrol 

kehidupan sehari-hari dalam hubungan keluarga, dengan sesama saudara, 

serta dengan orang-orang dalam lingkungan yang lebih luas (Kamonthip & 

Kongprasertamorn, 2007).  

 

Bentuk-bentuk kearifan lokal adalah kerukunan beragama dalam wujud 

praktik sosial yang dilandasi suatu kearifan dari budaya. Bentuk-bentuk 

kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa budaya (nilai, norma, etika, 

kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus). Nilai-nilai 

luhur terkait kearifan lokal meliputi cinta kepada Tuhan, alam semesta beserta 

isinya, tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, Jujur, hormat dan santun, kasih 

sayang dan peduli, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, 

keadilan dan kepemimpinan, kaik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan 

persatuan (Haryanto, 2014:212).  

 

Kearifan lokal yang bersumberkan kebudayaan lokal sebagai salah satu 

kekayaan budaya Indonesia yang majemuk dapat ditempatkan sebagai 

landasan atau dasar pendidikan karakter bangsa agar peserta didik tidak 

tercabut dari budayanya pada satu sisi dan pada sisi lain terbentuk identitas 

budayanya (Saryono, 2017:138). Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

merupakan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran student centered daripada teacher centered mengajarkan 

peserta didik untuk selalu konkret dengan apa yang mereka hadapi. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Suparno dalam (Dedi Rosala, 2016) bahwa belajar 

bukan sekedar kegiatan pasif menerima materi dari pendidik, melainkan 

proses aktif menggali pengalaman lama, mencari dan menemukan 

pengalaman baru serta mengasimilasi dan menghubungkan antara keduanya 

sehingga membentuk makna. Makna tercipta dari apa yang peserta didik lihat, 

dengar, rasakan, dan alami. Untuk pendidik, mengajar adalah kegiatan 

memfasilitasi peserta didik dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

lewat keterlibatannya. 
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Masyarakat Lampung sendiri memiliki berbagai kearifan lokal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA. Salah satunya adalah tempoyak. 

Tempoyak merupakan merupakan produk makanan yang dibuat dengan cara 

fermentasi spontan dan pembuatannya dilakukan dengan penambahan garam 

pada daging buah durian dan selanjutnya difermentasi secara anaerob selama 

3-7 hari (Yulistiani dkk, 2014:86). Fermentasi tempoyak dilakukan dalam 

wadah tertutup. Secara tradisional pembuatan tempoyak serupa dengan 

pembuatan kimchi. Fermentasi dilakukan pada wadah yang terbuat dari tanah 

liat dan di peram dalam tanah (Rahman, 2017). Namun seiring dengan 

berkembangnya zaman, dapat menggunakan wadah lain seperti toples. 

Fermentasi ini akan menghasilkan cita rasa unik perpaduan antara asam dari 

hasil fermentasi dan manis dari buah durian. 

 

2.4  Bioteknologi 

 

Bioteknologi merupakan salah satu materi IPA yang diajarkan di kelas IX 

SMP berdasarkan kompetensi dasarnya yaitu KD 3.7 menerapkan konsep 

Bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia. Bioteknologi 

mempelajari penerapan prinsip-prinsip biologi yang digunakan untuk tujuan 

tertentu dengan pemanfaatan makhluk hidup dalam proses produksi untuk 

menghasilkan produk dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Bioteknologi digunakan untuk menghasilkan produk baru, salah satunya 

dengan memanfaatkan prinsip fermentasi. Umumnya penerapan Bioteknologi 

dalam kehidupan sehari-hari menggunakan mikroorganisme karena dapat 

tumbuh dengan cepat, mengandung protein yang cukup tinggi, dapat 

menggunakan produk sisa sebagai substratnya. Produk baru yang dihasilkan 

manusia sehari-hari berupa produk Bioteknologi konvensional 

(Kemendikbud, 2020:15). Keluasan dan kedalaman materi Bioteknologi kelas 

IX semester genap ditampilakan pada tabel 3 berikut 
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Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7 Kelas IX 

3.7 Menerapkan konsep Bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia 

Keluasan Kedalaman 

Konsep Bioteknologi 

Pengertian Bioteknologi 

Jenis Bioteknologi  

 Bioteknologi konvensional 

 Bioteknologi modern 

Peranan mikroorgnanisme dalam Bioteknologi 

Peran Bioteknologi 

dalam kehidupan 

manusia 

 Bidang pangan (makanan) 

 Bidang pertanian 

 Bidang peternakan 

 Bidang kesehatan 

4.7 Membuat salah satu produk Bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan 

sekitar 

Keluasan Kedalaman 

Membuat produk 

Bioteknologi konvensional 

Membuat salah satu produk Bioteknologi konvensional yang 

ada di lingkungan sekitar peserta didik 

 

 

2.5  Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran IPA yang sesuai dengan standar proses pendidikan dasar dan 

menengah pada kurikulum 2013 revisi menekankan pada pembelajaran IPA 

yang bersifat kontekstual. Salah satu faktor yang mendukung karakteristik 

pembelajaran IPA tersebut adalah ketersediaan sumber belajar. Sumber 

belajar kontekstual diantaranya adalah lingkungan sekitar, kebiasaan 

masyarakat dan potensi alam. Implementasi sumber belajar IPA yang 

kontekstual memerlukan pendekatan yang tepat, sehingga peserta didik dapat 

memahami materi yang diajarkan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

tepat untuk mendukung pembelajarn tersebut adalah pendekatan STEM. 

Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal mempu mewujudkan pembelajaran 

yang bersifat kontekstual dan nyata karena sangat dekat dengan kehidupan 

peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi 

yang dipelajari. Muatan STEM dan kearifan lokal akan dianalisis 

kesesuaiannya dengan materi Bioteknologi sebagai sumber belajar untuk 

mewujudkan pembelajaran yang kontekstual. 
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Namun kurangnya pemahaman pendidik terhadap pemanfaatan kearifan lokal 

setempat sebagai sumber belajar IPA  dan pendekatan STEM membuat 

pembelajaran menjadi kurang bermakna sulit untuk diterapkan disekolah. 

Analisis kesesuaian antara kearifan lokal dengan materi Bioteknologi, serta 

integrasinya terhadap muatan STEM perlu dilakukan sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis 

Kearifan lokal. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disusun kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Memanfaatkan lingkungan sekitar, kebiasaan masyarakat 

setempat, dan potensi alam sebagai sumber belajar IPA  

Bermuatan STEM 

Kearifan lokal dikaitkan dengan materi 

Bioteknologi  SMP 

Analisis Sumber belajar IPA bermuatan STEM yang berbasis 

Kearifan lokal pada materi Bioteknologi 

Pembelajaran IPA 

bersifat kontekstual 

Berbasis kearifan 

lokal 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2021 di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung 

 

3.2  Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini meliputi pendidik IPA di  SMP Muhammadiyah 3 

Wonosobo dan SMP Negeri 1 Wonosobo, tokoh adat dan masyarakat di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling (Hasnunidah, 2017: 82). 

 

3.3  Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  Desain penelitian kualitatif berfokus 

untuk memahami gejala sosial dan menjelaskan suatu fenomena secara detail 

dari data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, angket dan 

dokumentasi. Kemudian data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan 

desain penelitian kuantitatif dan dijabarkan dalam bentuk tulisan dengan 

menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena yang ada di 

lapangan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat dari populasi 

yang sudah diteliti. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis sumber 

belajar IPA bermuatan STEM berbasis kearifan lokal pada  KD 3.7 yaitu 

menerapkan konsep Bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia. 
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3.4    Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini memiliki tiga tahapan yaitu penelitian 

pendahuluan, pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

 

3.4.1 Penelitian Pendahuluan 

 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap penelitian pendahuluan adalah 

sebagai berikut:  

a. Membuat izin surat penelitian pendahuluan ke Fakultas untuk 

melakukan kegiatan wawancara terkait studi pendahuluan dua sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus  

b. Menyusun lembar panduan wawancara untuk pendidik IPA SMP terkait 

sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA, pengetahuan 

pendidik IPA akan kearifan lokal daerah setempat, serta 

pengintegrasian STEM dalam pembelajaran IPA. 

c. Menetapkan subyek penelitian pendahuluan untuk tokoh adat, 

masyarakat, dan pendidik IPA SMP. 

d. Melaksankan wawancara dengan tokoh adat, masyarakat, dan pendidik 

IPA SMP. 

 

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 

  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian sebagai surat pengantar penelitian 

pendahuluan untuk disampaikan ke sekolah yang menjadi tujuan 

penelitian yaitu SMP Muhammadiyah 3 Wonosobo dan SMP Negeri 1 

Wonosobo. 
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b. Melakukan wawancara kepada tokoh adat, masyarakat dan pendidik 

IPA mengenai kearifan lokal yang dijadikan sumber belajar IPA 

bermuatan STEM pada materi Bioteknologi. 

c. Mencatat semua informasi yang disampaikan terkait kearifan lokal di 

Kabupaten Tanggamus 

d. Menyebar angket tanggapan pendidik IPA terkait hasil identifikasi 

kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM. 

e. Melakukan dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung 

 

3.4.3 Tahap Peneyelesaian 

 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penyelesaian penelitian yang 

meliputi: 

a. Mengolah data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket  

b. Menyajikan hasil pengolahan data ke dalam tabel 

c. Mendeskripsikan data hasil penelitian  

d. Menyimpulkan hasil penelitian yaitu berupa apa saja kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan Wonosobo yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan STEM untuk membelajarkan materi 

Bioteknologi 

 

Alur penelitian digunakan untuk memperjelas langkah-langkah 

dalam penelitian ini untuk memeproleh hasil penelitian. Adapun alur 

penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 
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3.5    Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Jenis Data  

 

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif.  Data kualitatif berupa identifikasi kearifan lokal yang dapat 

menjadi sumber belajar IPA bermuatan STEM di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus yang diperoleh dari sumber data primer dan data 

sekunder. Data kuantitaif berupa persentase kelayakan kearifan lokal 

sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM pada materi Bioteknologi.  

 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dari sumber yang ada di lapangan dan juga sumber tertulis melalui 

prosedur ilmiah. Studi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. 

 

a. Studi Pustaka 

 

Studi pustaka dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian dari referensi yang tersedia. Kemudian peneliti menelaah dan 

membandingkan sumber kepustakaan untuk memperoleh data yang 

bersifat teoritis. Dalam hal ini, peneliti mencari data dan informasi 

mengenai kearifan lokal masyarakat yang ada di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu. 

 

b. Studi Lapangan 

 

Peneliti melakukan studi lapangan dengan teknik- teknik pengumpulan 

data, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
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1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

langsung, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan guna mendapatkan data secara langung yang ada di 

lapangan. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali data, 

informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Proses 

wawancara berasal dari pengembangan topik dan  pertanyaan yang 

dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara sehingga lebih 

fleksibel  dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi lapangan. Wawancara ditujukan kepada 

tokoh adat dan masyarkat Kecamatan Wonosobo, serta kepada 

pendidik IPA di SMP Muhammadiyah 3 Wonosobo dan SMP Negeri 

1 Wonosobo. Kisi-kisi wawancara terhadap pendidik IPA dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel  4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  

Aspek Deskripsi Aspek 
Nomor 

Pertanyaan 

Kearifan Lokal 
Pengetahuan narasumber tentang 

kearifan lokal di Kecamatan Wonosobo 
1,2,3 

Nilai-nilai kearifan lokal 

yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan 

(science) 

Pengetahuan narasumber tentang ilmu 

pengetahuan alam yang terdapat dalam 

kearifan lokal masyarakat Wonosobo 

4 

Nilai-nilai kearifan lokal 

yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi 

(Technology) 

Pengetahuan narasumber tentang 

penggunaan teknologi pada kearifan 

lokal masyarakat Wonosobo 

5,6 

Nilai-nilai kearifan lokal 

yang berkaitan dengan 

teknik, rekayasa, dan 

pembuatan produk 

(Engineering) 

Pengetahuan narasumber terkait alat, 

bahan, dan bagaimana cara membuat 

sebuah produk yang menjadi kearifan 

lokal masyarakat Wonosobo 

7 

Nilai-nilai kearifan lokal 

yang berkaitan dengan 

pengetahuan matematika 

(Mathematic) 

Pemahaman narasumber terkait cara 

pengukuran, perhitungan, dan penafsiran 

sebuah solusi untuk menyelesaikan 

masalah di masyarakat Wonosobo 

8,9,10 
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2. Angket 

Angket dalam penelitian ini ditujukan untuk pendidik IPA dengan 

menggunakan angket tanggapan tertutup dan semi tertutup. Angket 

semi tertutup dibuat berdasarkan pada hasil wawancara yang 

didentifikasi oleh pembimbing dan peneliti terkait kearifan lokal 

yang berkaitan dengan KD IPA SMP. Kemudian hasil identifikasi ini 

dikonfirmasi kepada pendidik IPA melalui angket semi tertutup. 

Angket semi tertutup bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

pendidik IPA tentang keterkaitan kearifan lokal dengan KD IPA 

SMP. Serta memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

memberikan masukan berupa alternatif KD lain yang sesuai dengan 

kearifan lokal pada angket. Kisi-kisi angkat tanggapan dapat dilihat 

pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Kesesuaian Kearifan Lokal Dengan 

Kompetensi Dasar IPA SMP 

Aspek Indikator Keterangan 
Nomor 

pernyataan 

Jumlah 

Item 

Keterkaitan 

kearifan 

lokal dengan 

Kompetensi 

Dasar IPA 

SMP 

Kearifan lokal di Kecamatan 

Wonosobo berkaitan dengan 

KD 3.7/4.7 

 

1 1 

Adakah KD lain yang 

berkaitan dengan kearifan 

lokal tersebut? (Jika ya, 

tuliskan KD yang berkaitan 

tersebut) 

 

2 1 

 

 

Melalui tanggapan pendidik pada tabel 5, maka didapatkan data 

berupa macam-macam kearifan lokal masyarakat Kecamatan 

Wonosobo yang berkaitan dengan KD IPA SMP. Hasil keterkaitan 

kearifan lokal dengan KD 3.7/4.7 selanjutnya  diidentifikasi 

kelayakannya sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM. Dalam 

mengidentifikasi kelayakan kearifan lokal terseut sebagai sumber 

belajar IPA bermuatan STEM untuk materi Bioteknologi, maka 
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pendidik IPA diberikan angket tertutup seperti yang terlihat pada 

tabel 6 berikut.   

 

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Tanggapan Kelayakan Kearifan Lokal sebagai 

Sumber Belajar IPA Bermuatan STEM pada Materi Bioteknologi 

Indikator Indikator 
Nomor 

pernyataan 

Jumlah 

Item 

Sumber belajar IPA 

bermuatan STEM 

yang berbasis 

Kearifan Lokal 

Kesesuaian kearifan lokal 

masyarakat Wonosobo dengan 

kompetensi dasar 3.7/4.7 (materi 

Bioteknologi) 

1,2,3,4,5,6 6 

Kelayakan kearifan lokal 

masyarakat Wonosobo dijadikan 

sebagai sumber belajar IPA materi 

Bioteknologi 

7,8,9,10,11,1 

2,13,14 
8 

Kesesuaian kearifan lokal 

masyarakat Wonosobo sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan 

STEM pada materi Bioteknologi 

15,16,17,18, 

19,20,21,22, 

23 

9 

    

c.  Dokumentasi 

 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa foto-foto 

kegiatan selama penelitian. Dokumentasi diperlukan melengkapi dan 

membuktikan bahwa data yang didapat lebih kredibel dan dapat 

dipercaya. 

 

3.6  Analisis Instrumen Penelitian 

 

Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan penilaian oleh ahli experts 

judgement (rater) kepada Ibu BertiYolida, S.Pd., M.Pd dan Bapak Median 

Agus Priadi, S.Pd., M.Pd sebagai ahli yang paham akan kearifan lokal 

masyarakat Lampung (dapat dilihat pada lampiran 4). Hasil penilaian ahli 

tentang kelayakan instrumen penelitian yang digunakan selanjutnya 

dianalisis validitas dan reliabilitasnya. 
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3.6.1 Validitas  

 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan formula Gregory. Dengan 

perhitungan menggunakan rumus Gregory diperoleh koefisien validitas isi, 

kemudian dikonversikan ke dalam bentuk tabel untuk melihat kategori dan 

menarik kesimpulan. Kategori validitas isi berdasarkan pada tabel 

koefisien validitas isi yang dibuat oleh Guilford (1956) seperti pada tabel 

7 berikut. 

 

Tabel 7. Koefisien Validitas Isi (Guilford dalam Sugiharni dan Setiasih, 

2018). 

Koefisien Validitas Isi Kategori Validitas Isi 

0,80-1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik) 

0,60-0,79 Validitas tinggi (baik) 

0,40-0,59 Validitas sedang (cukup) 

0,20-0,39 Validitas rendah (kurang) 

0,11-0,1 Validitas sangat rendah (jelek) 

Sumber: Sugiharni dan Setiasih, 2018:97. 

 

Adapun langkah-langkah uji validitas isi yang dilakukan menggunakan     

formula Gregory sebagai berikut : 

 

1.  Hasil dari penilaian rater dimasukkan ke dalam tabulasi silang  

Matriks 2 x 2 
Rater 1 

Tidak (0) Ya (1) 

 Tidak (0) A B 

Rater 2 Ya (1) C D 

 

Keterangan : 

A : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh kedua rater  

B : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 2 

C : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 1  

D : Jumlah butir dengan penilaian “Ya” oleh kedua rater 
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2.  Menghitung KVI (Koefisien Validitas Isi) menggunakan rumus 

formula Gregory. Adapun rumusnya sebagai berikut : 

Validitas isi     = 𝐷 

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 

3.  Setelah diperoleh hasil validitas isi, maka diinterpretasikan 

antara koefisien validitas hasil perhitungan dengan tabel 

koefisien menurut Guilford seperti pada tabel 7 diatas. Adapun 

koefisien validitas isi hasil penilaian rater dapat dilihat pada 

tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Validitas Isi Penilaian Rater 

Keterangan Koefisien Validitas Isi Kategori Validitas Isi 

Pedoman Wawancara 0,77 Tinggi (baik) 

Angket Tanggapan 0,88 
Sangat Tinggi  

(SangatBaik) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai koefisien isi pedoman 

wawancara sebesar 0,77 yang termasuk kategori tinggi (baik) dan 

koefisien validitas angket tanggapan sebesar 0,83 yang termasuk kategori 

sangat tinggi (sangat baik).  

 

3.6.2 Reliabilitas  

 

Reliabilitas menunjuk bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 

(Arikunto,             2016:178). Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Inter-rater reliability (reliabilitas antar rater) yang telah 

dikembangkan oleh Cohen dan dikenal dengan koefisien Cohens‟s Kappa 

(koefisien Kappa) dengan bantuan aplikasi SPSS. Untuk mengukur 

tingkat reliabilitas antar rater dapat dilakukan dengan melihat nilai 

koefisien Kappa yang telah diperoleh dan kemudian dikonversikan ke 

dalam tabel koefisien Kappa yang dibuat oleh Fleiss (1981)                    pada tabel 9. 
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Tabel 9. Koefisien Kappa (Fleiss dalam Triana, 2015) 

Koefisien Kappa Kategori 

Kappa < 0,40 Buruk (Bad) 

Kappa 0,40 < 0,60 Cukup (Fair) 

Kappa 0,60 > 0,75 Baik (Good) 

Kappa > 0,75 Sangat Baik (Excellent) 

       Sumber : Triana, 2015. 

 

Setelah dilakukan uji reliabilitas antar rater pada pedoman wawancara dan  

angket tanggapan, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater 

Keterangan Reliabilitas Antar Rater Kategori Validitas Isi 

Pedoman Wawancara 0,609 Baik (Good) 

Angket Tanggapan 0,638 Baik (Good) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh reliabilitas antar rater untuk 

pedoman wawancara sebesar 0,609 yang termasuk kategori baik (good) dan 

reliabilitas antar rater untuk angket tanggapan sebesar 0,638 yang termasuk 

kategori baik (good). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya 

penilaian tersebut instrumen dapat digunakan dalam  penelitian 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 

Triangulasi, dimana data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

penyebaran angket, dan dokumentasi diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan dalam  menjawab tujuan penelitian. Adapun 

tahapan analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 

model Miles dan Huberman. Tahapannya adalah; pertama data reduction 

(reduksi data), dimana data yang diperoleh melalui wawancara tokoh 

adat, masyarakat, dan pendidik IPA dirangkum untuk tujuan memilih dan 
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memfokuskan pada hal-hal penting sesuai dengan data yang dibutuhkan 

peneliti, yaitu semua informasi yang berubungan dengan kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan Wonosobo; selanjutnya adalah data display 

(penyajian data) dimana data yang telah dirangkum disajikan dalam 

bentuk uraian singkat dan tabel yang bertujuan untuk menampilkan hasil 

data penelitian; dan yang terakhir adalah conclusion drawing/ verification 

(verifikasi) yaitu tahap penarikan kesimpulan penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2019:27-252). Penarikan 

kesimpulan pada penelitian ini berupa apa saja kearifan lokal yang ada di 

Kecamatan Wonosobo kabupaten Tanggamus yang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar IPA SMP kurikulum 2013, serta kesesuaian antara 

sumber belajar IPA bermuatan STEM dengan Kompetensi Dasar IPA 

SMP 3.7/4.7 pada kurikulum 2013. 

 

 

3.7.1 Wawancara 

 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap tokoh adat, masyarakat 

dan pendidik IPA  ditabulasikan ke dalam tabel. Hasil tabulasi tersebut 

berupa kearifan lokal yang ada di Kecamatan Wonosobo. Selain itu, tabulasi 

hasil wawancara juga berisi informasi terkait ada tidaknya nilai STEM 

dalam kearifan lokal masyarakat tersebut. Tabulasi hasil wawancara dengan 

tokoh adat dan masyarakat terlihat pada tabel 11 berikut. 

 

Tabel 11. Tabulasi Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Rekapitulasi Hasil Wawancara 

1. 

Apakah ada kearifan lokal masyarakat di 

Kecamatan Wonosobo kabupaten Tanggamus 

ini? 

 

2. Apa saja kearifan lokal tersebut?  

...   
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3.7.2. Angket  

 

 Langkah- langkah analisis data angket adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung jawaban pernyataan pada angket bentuk skala Guttman 

dan pada angket bentuk skala Likert. Untuk skala Guttman dengan 

memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “ya” 

bernilai 1 sedangkan jawaban “tidak ” bernilai 0. Untuk skala Likert 

memiliki 5 pilihan jawaban dengan masing-masing nilai  STS= 1, TS= 

2, KS= 3, S= 4, dan SS= 5.  

2) Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang 

disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

P = 
 

 
         

Keterangan: 

P : persentase 

n : jumlah skor yang diperoleh dari responden (pendidik IPA) 

N : jumlah skor yang semestinga diperoleh dari responden (pendidik 

IPA) 

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111) 

3) Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek. Adapun rumus 

yang digunakan adalah:  

Persentase rata- rata = 
                          

                 (        )
         

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012:111) 

4) Melakukan tabulasi data pada angket sesuai dengan kriteria persentase 

masing-masing angket tanggapan. Dengan tujuan untuk untuk 

memberikan persentasi, rata-rata dan kriteria persentase sebagai hasil 

dari pemberian skor untuk masing-masing jawaban atas angket 

tanggapan yang diberikan.  
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Tabulasi yang pertama merupakan tabulasi dari hasil angket tanggapan 

pendidik IPA tentang keterkaitan kearifan lokal dengan kompetensi dasar 

IPA SMP. Tabulasin dapat dilihat seperti pada tabel 12. 

 

Tabel 12. Keterkaitan Kearifan Lokal dengan Kompetensi Dasar IPA SMP 

No. Pertanyaan 
Hasil Perhitungan 

(%) Kriteria 

1. 
Kearifan lokal di Kecamatan Wonosobo 

berkaitan dengan KD 3.7/4.7 
  

2. 

Adakah KD lain yang berkaitan dengan 

kearifan lokal tersebut? (Jika ya, tuliskan 

KD yang berkaitan tersebut) 

  

 

 

Pada jawaban “Ya” yang telah dipilih diberi skor 1, sedangkan jawaban 

“Tidak” diberi skor 0. Selanjutnya skor tersebut diolah dan 

dipersentasekan, serta dihitung total skor dan total persentase dari jawaban 

responden. Setelah itu, diambil dan ditarik kesimpulan per aspek 

keterkaitannya. Terakhir, peneliti membuat kesimpulan keseluruhan hasil 

angket yang telah dilakukan berdasarkan kriteria seperti pada tabel 13. 

 

Kesimpulan akhir tersebut berupa ada atau tidaknya kesesuaian antara 

kearifan lokal yang ada di Kecamatan Wonosobo kabupaten Tanggamus 

dengan Kompetensi Dasar  IPA SMP. Adapun kriteria mengenai kelayakan 

sumber belajar dapat dilihat pada tabel 13 berikut. 

 

Tabel 13. Kriteria Keterkaitan dengan KD IPA SMP 

No. Persentase Kriteria 

1 51-100 Sesuai 

2 0-50 Tidak Sesuai 

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012:111) 

 

Kesesuaian kearifan lokal dengan KD IPA SMP yang diperoleh melalui 

angket semi tertutup ditabulasikan dalam tabel 14 berikut.  
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Tabel 14. Keterkaitan Kearifan Lokal di Kecamatan Wonosobo 

No. Kearifan Lokal Kompetensi dasar Kelas 

1.    

2.     

3.    

Dst     

 

Setelah peneliti telah memperoleh hasil keterkaitan kearifan lokal dengan 

kompetensi dasar IPA SMP seperti pada tabel 14, maka berdasarkan data 

tersebut peneliti mengembangakan angket tanggapan kelayakan kearifan 

lokal sebagai sumber belajar IPA pada materi Bioteknologi yang telah 

dibuat sebelumnya. Setelah angket tersebut diisi pendidik IPA selanjutnya 

peneliti menganalisis hasil angket tersebut. Pertama dengan mentabulasikan 

hasil angket sperti pada tabel 15 berikut ini. 

 

Tabel 15. Hasil Angket Tanggapan Pendidik IPA Terkait Kearifan Lokal 

sebagai Sumber Belajar Bermuatan STEM pada Materi 

Bioteknologi 

Indikator Pertanyaan 
Skor Responden 

Total % 
Kriter

ia R1 R2 

Keterkaitan 

kearifan 

lokal dengan 

KD IPA 

3.7/4.7 

Kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan 

Wonosobo yang 

berkaitan dengan KD 

3.7/4.7 dapat digunakan 

untuk membelajarkan 

indikator pembelajaran 

mengenai prinsip 

Bioteknologi 

     

Kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan 

Wonosobo yang 

berkaitan dengan KD 

3.7/4.7 dapat digunakan 

untuk membelajarkan 

indikator pembelajaran 

jenis-jenis Bioteknologi 

     

Dst       

Total    

Kesimpulan   
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kearifan 

lokal 

dijadikan 

sebagai 

sumber 

belajar IPA 

Kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan 

Wonosobo dapat 

digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

materi Bioteknologi 

untuk memberikan 

pengalaman secara 

langsung yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

     

Kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan 

dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

materi Bioteknologi 

untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik 

tentang budaya lokal 

     

Dst       

Total   

Kesimpulan   

Kesesuaian 

kearifan 

lokal sebagai 

sumber 

belajar IPA 

bermuatan 

STEM 

Kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan 

Wonosobo dapat 

digunakan dalam 

pembelajaran STEM 

untuk materi 

Bioteknologi karena 

dalam proses pembuatan 

produk kearifan lokal 

melibatkan perubahan 

biologi, fisika, dan kimia 

     

Perubahan yang terjadi 

selama pembuatan 

produk kearifan lokal 

mempenagruhi hasil dan 

kualitas produk 

     

Dst       

Total   

Kesimpulan   

Rata-rata persentase  

Persentase akhir  

Kesimpulan  

Keterangan:  

R1 : Responden 1,  

R2 : Responden 2  
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Setiap jawaban yang diberikan oleh responden pada angket diatas diberikan 

masing-masing skor, yaitu jawaban SS (Sangat Setuju):5, S (Setuju):4, KS 

(Kurang Setuju):3, TS (Tidak Setuju):2, dan jawaban STS (Sangat Tidak 

Setuju):1. Kemudian skor tersebut diolah dan dipersentasekan. Setelah itu 

dihitung total skor responden dan total persentase skor jawaban responden 

per indikatornya. Kemudian dihitung total persentase skor akhir dengan cara 

menjumlahkan persentase skor per indikatornya, lalu berdasarkan total 

persentase ini didapatkan kesimpulan hasil pengolahan data angket 

tanggapan pendidik IPA. Kesimpulan itu berupa apakah kearifan lokal 

masyarakat di Kecamatan Wonosobo dapat digunakan sebagai sumber 

belajar IPA yang bermuatan STEM pada materi ajar Bioteknologi. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan lima kriteria sperti pada tabel 

16 berikut ini.  

 

Tabel 16. Kriteria Kelayakan Kearifan Lokal yang sebagai Sumber Belajar 

IPA Bermuatan STEM 

No Persentase (%) Kriteria 

1 81-100 Sangat layak 

2 61-80 Layak 

3 41-60 Kurang layak 

4 21-40 Tidak layak 

5 0-20 Sangat tidak layak 

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko(2012:112). 

 

Berdasarkan analisis data wawancara dan angket tanggapan, maka diperoleh 

hasil penemuan berupa kearifan lokal masyarakat di Kecamatan Wonosobo 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM. 

Kemudian hasil penemuan tersebut ditawarkan kepada pendidik IPA di 

SMP Negeri 1 Wonosobo dan SMP Muhammadiyah 3 Kecamatan 

Wonosobo untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA materi Bioteknologi. 

Selain itu melalui penelitian ini juga ditemukan apa saja kearifan lokal 

masyarakat Kecamatan Wonosobo yang berkaitan dengan KD IPA SMP.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Adapun simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil wawancara dan sebaran angket, kearifan lokal  yang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar IPA SMP 3.7/4.7 kurikulum 2013 kelas IX  materi 

Bioteknologi adalah tempoyak dan bekasam.  

2. Melalui angket terhadap pendidik IPA, maka kearifan lokal Wonosobo 

yakni tempoyak dan bekasam layak digunakan sebagai sumber belajar 

IPA SMP bermuatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic) untuk membelajarkan materi Bioteknologi.   

 

5.2  Saran 

 

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya perbanyakan subyek penelitian dengan berbagai latar 

belakang pekerjaan sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan 

optimal. 

2. Diperlukan lebih dari satu tokoh adat sebagai narasumber (sumber 

informasi), sehingga informasi terkait kearifan lokal masyarakat lebih 

beragam.  

3. Kearifan lokal tempoyak dan bekasam yang ditemukan sebagai sumber 

belajar IPA bermuatan STEM dapat dikembangkan lagi sebagai bahan 

ajar seperti modul pembelajaran yang bebasis kearifan lokal. 
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